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Abstract 
This article aims to explore the impact of organizational culture on managerial decision-making through a 

literature review. The method used is the analysis of various articles, books, and journals discussing the 

relationship between organizational culture and decision-making in a managerial context. The literature review 

findings indicate that a strong organizational culture can influence how managers make decisions, with cultures 

that support collaboration and innovation tending to produce faster and more adaptive decisions. In contrast, 

authoritarian or closed cultures can hinder the decision-making process and reduce its effectiveness. These 

findings highlight the importance of understanding organizational culture in a managerial context to improve 

decision quality. 
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Abstrak 
Artikel ini bertujuan untuk mengeksplorasi dampak budaya organisasi terhadap pengambilan keputusan 

manajerial melalui studi literatur. Metode yang digunakan adalah analisis berbagai artikel, buku, dan jurnal yang 

membahas hubungan antara budaya organisasi dan pengambilan keputusan dalam konteks manajerial. Hasil studi 

literatur menunjukkan bahwa budaya organisasi yang kuat dapat memengaruhi cara manajer membuat keputusan, 

dengan budaya yang mendukung kolaborasi dan inovasi cenderung menghasilkan keputusan yang lebih cepat 

dan adaptif. Sebaliknya, budaya yang otoriter atau tertutup dapat menghambat proses pengambilan keputusan 

dan mengurangi efektivitasnya. Temuan ini menyoroti pentingnya pemahaman terhadap budaya organisasi dalam 

konteks manajerial untuk meningkatkan kualitas keputusan. 

Kata kunci: Budaya Organisasi, Pengambilan Keputusan, Manajerial, Studi Literatur, Efektivitas. 
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PENDAHULUAN 

Budaya organisasi merupakan elemen penting dalam setiap perusahaan yang dapat 

memengaruhi berbagai aspek operasional, termasuk pengambilan keputusan manajerial. Budaya ini 

mencakup nilai, norma, dan kebiasaan yang berkembang di dalam organisasi, yang pada gilirannya 

membentuk cara berpikir, bertindak, dan berinteraksi antar anggota organisasi. Setiap organisasi 

memiliki karakteristik budaya yang unik, yang tercermin dalam perilaku, komunikasi, dan gaya 

manajerial yang diterapkan oleh para pemimpin di dalamnya. Dengan demikian, budaya organisasi 

dapat menjadi faktor penentu dalam proses pengambilan keputusan yang dilakukan oleh manajer. 

Pengambilan keputusan manajerial adalah salah satu tugas utama yang dihadapi oleh setiap 

pemimpin dalam suatu organisasi. Keputusan yang diambil oleh manajer tidak hanya mempengaruhi 

operasional sehari-hari, tetapi juga arah dan masa depan organisasi. Oleh karena itu, cara pengambilan 

keputusan yang dilakukan oleh manajer sangat dipengaruhi oleh faktor-faktor internal dan eksternal 

yang ada dalam organisasi, termasuk budaya yang berlaku. Dalam banyak kasus, budaya organisasi 

dapat mempercepat atau menghambat proses pengambilan keputusan, tergantung pada apakah budaya 

tersebut mendukung kebebasan berpendapat, kolaborasi, atau justru mengutamakan hierarki dan 

kontrol yang ketat. 

Studi tentang hubungan antara budaya organisasi dan pengambilan keputusan manajerial 

semakin mendapat perhatian dalam penelitian-penelitian terbaru. Seiring dengan perkembangan dunia 

bisnis yang semakin kompleks dan dinamis, penting untuk memahami bagaimana budaya yang ada 

dalam organisasi dapat memengaruhi cara pengambilan keputusan dilakukan. Beberapa penelitian 

menunjukkan bahwa budaya yang mendukung keterbukaan, komunikasi yang efektif, dan partisipasi 
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anggota dapat menciptakan keputusan yang lebih berkualitas dan adaptif. Sebaliknya, budaya yang 

terfokus pada kontrol yang ketat atau hierarki yang kaku cenderung membatasi kreativitas dan 

keluwesan dalam pengambilan keputusan. 

Dengan latar belakang ini, penting untuk menggali lebih dalam bagaimana budaya organisasi 

memengaruhi pengambilan keputusan manajerial dan sejauh mana faktor budaya dapat menjadi 

keunggulan kompetitif bagi organisasi. Pemahaman ini diharapkan dapat memberikan kontribusi 

dalam pengembangan teori manajerial serta memberikan panduan praktis bagi para pemimpin dalam 

menciptakan budaya organisasi yang mendukung keputusan yang lebih efektif dan efisien. 

Seiring dengan perubahan lingkungan bisnis yang semakin cepat dan penuh tantangan, 

pengambilan keputusan yang cepat dan tepat menjadi salah satu kunci utama keberhasilan suatu 

organisasi. Organisasi yang mampu beradaptasi dengan cepat terhadap perubahan tersebut biasanya 

memiliki budaya yang fleksibel dan mendukung inovasi. Budaya organisasi yang terbuka dan 

mendukung kolaborasi antara anggota dapat menghasilkan keputusan yang lebih kreatif dan responsif 

terhadap dinamika pasar yang terus berubah. Namun, budaya yang kurang mendukung keterbukaan 

atau lebih condong kepada sentralisasi pengambilan keputusan cenderung memperlambat proses 

adaptasi dan pengambilan keputusan itu sendiri. 

Selain itu, pengaruh budaya organisasi juga dapat dilihat dari bagaimana nilai-nilai yang ada 

dalam organisasi diterjemahkan dalam tindakan sehari-hari oleh manajer. Sebagai contoh, dalam 

budaya yang menekankan pada pencapaian hasil, keputusan yang diambil cenderung lebih berorientasi 

pada efisiensi dan efektivitas. Sebaliknya, dalam budaya yang menekankan pada hubungan 

interpersonal dan kesejahteraan karyawan, keputusan mungkin lebih mempertimbangkan dampak 

sosial dan emosional terhadap anggota organisasi. Dalam konteks ini, budaya organisasi berfungsi 

sebagai kerangka yang membimbing cara manajer dalam mempertimbangkan berbagai aspek sebelum 

membuat keputusan. 

Pentingnya budaya organisasi dalam pengambilan keputusan juga tercermin dalam hubungan 

antara nilai-nilai organisasi dan persepsi karyawan terhadap keputusan yang dibuat oleh manajer. 

Karyawan yang merasa bahwa keputusan yang diambil oleh manajer sesuai dengan nilai-nilai 

organisasi akan lebih cenderung mendukung keputusan tersebut dan merasa terlibat dalam prosesnya. 

Sebaliknya, apabila keputusan yang diambil tidak sejalan dengan nilai-nilai yang ada dalam budaya 

organisasi, hal ini bisa memicu ketidakpuasan dan ketidakpercayaan terhadap proses pengambilan 

keputusan itu sendiri. Budaya organisasi yang tercipta dalam suatu perusahaan atau instansi tidak 

hanya membentuk pola interaksi antar individu, tetapi juga memengaruhi cara manajer dalam melihat 

berbagai pilihan yang ada. Sebagai contoh, dalam budaya yang sangat berfokus pada hasil atau 

pencapaian kinerja, keputusan manajerial sering kali didorong oleh target- target yang jelas dan 

terukur, mengutamakan efisiensi dan produktivitas.  

Sebaliknya, dalam budaya yang lebih mengutamakan pengembangan individu dan 

kesejahteraan karyawan, keputusan manajerial cenderung lebih memperhatikan keseimbangan antara 

kepentingan organisasi dan kebutuhan personal dari anggota tim. Oleh karena itu, budaya yang 

diterapkan dalam suatu organisasi memiliki pengaruh yang kuat terhadap proses dan kualitas keputusan 

yang diambil oleh manajer. 

Dalam beberapa kasus, budaya organisasi yang diterapkan secara konsisten mampu 

menciptakan suatu sistem pengambilan keputusan yang lebih inklusif, yang melibatkan berbagai pihak 

dalam prosesnya. Misalnya, dalam budaya organisasi yang mendukung desentralisasi dan otonomi 

bagi para manajer tingkat bawah, pengambilan keputusan tidak hanya terbatas pada pimpinan puncak, 

tetapi juga melibatkan kontribusi dari berbagai tingkat manajerial. Hal ini dapat mempercepat 

pengambilan keputusan dan memungkinkan manajer untuk lebih responsif terhadap kebutuhan dan 

tantangan yang ada di lapangan. Namun, jika budaya organisasi terlalu terkonsentrasi pada kontrol 

dari atas atau otoritas yang sangat terpusat, proses pengambilan keputusan bisa menjadi lebih lambat 

dan kurang adaptif. 

Lebih jauh lagi, peran budaya dalam pengambilan keputusan tidak terbatas hanya pada 

keputusan strategis, tetapi juga pada keputusan-keputusan operasional sehari-hari. Budaya organisasi 

yang mengedepankan komunikasi terbuka dan transparansi memungkinkan manajer untuk membuat 

keputusan yang lebih tepat dengan informasi yang lebih lengkap dan akurat. Sebaliknya, dalam 

budaya yang lebih tertutup atau penuh dengan ketidakjelasan, pengambilan keputusan bisa 

dipengaruhi oleh ketidakpastian dan kurangnya informasi yang relevan. Oleh karena itu, budaya 
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organisasi tidak hanya menciptakan suasana kerja yang kondusif, tetapi juga membentuk mekanisme 

yang mendasari keputusan-keputusan yang diambil. 

Tujuan dari artikel ini adalah untuk menggali lebih dalam hubungan antara budaya organisasi 

dan pengambilan keputusan manajerial melalui studi literatur yang komprehensif. Dengan memahami 

dampak budaya organisasi, diharapkan kita dapat memberikan wawasan yang lebih jelas mengenai 

bagaimana faktor-faktor budaya dapat memengaruhi keputusan-keputusan yang diambil oleh manajer 

dalam organisasi. Artikel ini juga bertujuan untuk memberikan kontribusi pada pengembangan teori 

manajerial serta memberikan panduan bagi praktisi dan pemimpin organisasi dalam menciptakan 

budaya yang mendukung pengambilan keputusan yang efektif dan adaptif. 

 

KAJIAN TEORITIS 

Kajian teori mengenai budaya organisasi dan pengambilan keputusan manajerial di Indonesia 

menunjukkan bahwa budaya organisasi berperan penting dalam membentuk cara pengambilan 

keputusan yang dilakukan oleh manajer dalam sebuah organisasi. 

Menurut Setiawan (2020), budaya organisasi yang kuat dapat memberikan arah dan struktur 

bagi pengambilan keputusan, serta mempercepat proses adaptasi terhadap perubahan lingkungan. 

Dalam organisasi yang memiliki budaya yang mendukung inovasi dan komunikasi terbuka, keputusan 

manajerial dapat diambil dengan lebih cepat dan lebih efisien. Hal ini sejalan dengan pemikiran yang 

dikemukakan oleh Mulyadi (2021), yang menyatakan bahwa budaya yang inklusif dan kolaboratif 

dapat menghasilkan keputusan yang lebih berkualitas dan mencerminkan kebutuhan berbagai pihak 

dalam organisasi. 

Budaya organisasi yang mendukung transparansi dan partisipasi karyawan juga ditemukan 

memiliki pengaruh positif terhadap pengambilan keputusan manajerial. Hal ini sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Prasetyo dan Arifin (2021), yang menekankan bahwa keputusan yang 

diambil dengan melibatkan banyak pihak dalam organisasi cenderung lebih berimbang dan lebih 

diterima oleh seluruh anggota. Partisipasi dalam pengambilan keputusan operasional atau strategis 

akan membuat setiap individu merasa dihargai dan berkontribusi pada tujuan bersama, yang pada 

gilirannya dapat meningkatkan motivasi dan kinerja organisasi secara keseluruhan. Oleh karena itu, 

budaya yang mendukung keterbukaan dan komunikasi dua arah sangat penting dalam memperkuat 

efektivitas keputusan manajerial. 

Menurut Hidayat (2020), keputusan manajerial dalam budaya organisasi yang kuat juga 

dipengaruhi oleh nilai-nilai inti yang dijunjung tinggi oleh organisasi tersebut. Misalnya, dalam 

budaya organisasi yang mengutamakan keharmonisan, keputusan- keputusan operasional dan 

keseharian lebih cenderung mengedepankan aspek kesejahteraan karyawan dan kepuasan kerja, 

dibandingkan dengan budaya yang lebih fokus pada pencapaian target dan hasil yang cepat. Dalam 

hal ini, budaya yang mendukung keseimbangan antara pekerjaan dan kehidupan pribadi dapat 

mempercepat pengambilan keputusan yang mendukung keberlanjutan organisasi, sekaligus 

meningkatkan kualitas hidup karyawan. 

Selain itu, budaya organisasi yang mengedepankan keberanian mengambil keputusan juga 

menjadi faktor penentu dalam pengambilan keputusan strategis yang efektif. Penelitian oleh Supriyadi 

(2022) menunjukkan bahwa budaya organisasi yang mendukung eksperimen dan tidak takut akan 

kegagalan dapat menghasilkan keputusan strategis yang lebih berani dan inovatif. Keputusan yang 

diambil dalam budaya seperti ini sering kali lebih adaptif terhadap perubahan yang cepat dan 

mampu menghadapi tantangan global yang semakin kompleks. Hal ini menunjukkan bahwa budaya 

yang mendukung risiko yang terukur berperan penting dalam menciptakan organisasi yang mampu 

berinovasi dan bersaing di pasar yang dinamis. 

Terakhir, budaya organisasi juga berperan dalam membentuk perilaku kepemimpinan yang 

mempengaruhi pengambilan keputusan. Dalam budaya organisasi yang menekankan pada 

kepemimpinan yang inspiratif dan visioner, keputusan manajerial cenderung mengarah pada tujuan 

jangka panjang yang lebih besar dan ambisius. Penelitian yang dilakukan oleh Rachmawati dan 

Pratama (2020) mengungkapkan bahwa dalam budaya seperti ini, pemimpin tidak hanya berperan 

sebagai pengambil keputusan, tetapi juga sebagai motivator yang mampu mengarahkan tim untuk 

mencapai tujuan bersama. Kepemimpinan yang mendukung visi bersama dan berbagi tujuan dapat 

memperkuat proses pengambilan keputusan, serta menciptakan keputusan yang lebih terarah dan 

berdampak positif pada perkembangan organisasi secara keseluruhan. 
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METODE PENELITIAN 

Metode penelitian yang digunakan dalam artikel ini adalah studi literatur, yang bertujuan 

untuk mengumpulkan dan menganalisis berbagai sumber literatur yang relevan mengenai hubungan 

antara budaya organisasi dan pengambilan keputusan manajerial. Studi literatur ini melibatkan 

pemilihan artikel, buku, jurnal, dan penelitian sebelumnya yang membahas pengaruh budaya 

organisasi terhadap pengambilan keputusan di berbagai sektor. Metode ini dipilih karena 

memungkinkan peneliti untuk mendapatkan pemahaman yang lebih luas mengenai topik yang diteliti 

melalui analisis sumber-sumber yang sudah ada, tanpa perlu melibatkan pengumpulan data primer 

secara langsung. 

Proses penelitian dimulai dengan melakukan pencarian literatur di berbagai database 

akademik, seperti Google Scholar, JSTOR, dan ProQuest, untuk menemukan artikel dan penelitian 

yang berkaitan dengan budaya organisasi dan pengambilan keputusan manajerial. Kriteria seleksi 

yang digunakan meliputi relevansi topik, kualitas jurnal, dan tahun publikasi, dengan fokus pada 

literatur yang diterbitkan dalam lima tahun terakhir untuk memastikan kesegaran informasi. Setelah 

literatur yang relevan ditemukan, setiap sumber dianalisis secara kritis untuk menilai kontribusinya 

terhadap pemahaman hubungan. 
Selanjutnya, data yang diperoleh dari sumber-sumber literatur tersebut disusun dan dianalisis 

secara tematik, di mana peneliti mengidentifikasi pola-pola utama yang muncul dalam pembahasan 

budaya organisasi dan pengambilan keputusan. Peneliti juga mengkategorikan temuan-temuan 

tersebut berdasarkan pendekatan yang digunakan dalam masing-masing penelitian, seperti pengaruh 

budaya organisasi terhadap keputusan strategis, keputusan operasional, serta pengambilan keputusan 

dalam konteks yang lebih spesifik, seperti sektor publik atau swasta. Analisis ini bertujuan untuk 

menemukan kesamaan dan perbedaan di antara berbagai studi yang ada, serta untuk menggali lebih 

dalam tentang mekanisme yang menghubungkan budaya organisasi dengan pengambilan keputusan. 
Metode studi literatur ini juga memungkinkan peneliti untuk mengevaluasi kesenjangan 

dalam penelitian yang ada, serta untuk memberikan rekomendasi bagi penelitian selanjutnya. Dengan 

mengkaji berbagai temuan yang sudah ada, artikel ini dapat memberikan wawasan yang lebih 

mendalam mengenai bagaimana budaya organisasi mempengaruhi cara manajer membuat keputusan 

dan bagaimana pengaruh tersebut dapat dimanfaatkan untuk meningkatkan efektivitas pengambilan 

keputusan dalam organisasi. Pendekatan ini memberikan gambaran yang komprehensif tanpa perlu 

mengandalkan data primer, sehingga cocok untuk memperluas pemahaman tentang topik yang luas dan 

multidimensional seperti budaya organisasi. 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Pengaruh Budaya Organisasi Terhadap Pengambilan Keputusan Manajerial 

Pengaruh budaya organisasi terhadap pengambilan keputusan manajerial sangat penting 

dalam menentukan efektivitas dan efisiensi suatu organisasi. Budaya organisasi mencakup nilai-nilai, 

keyakinan, dan pola perilaku yang diterima dalam organisasi, yang pada gilirannya membentuk cara 

manajer mengambil keputusan. Dalam organisasi yang mengutamakan keterbukaan dan kolaborasi, 

pengambilan keputusan cenderung lebih demokratis dan melibatkan kontribusi dari berbagai level 

manajerial. Hal ini memberikan keleluasaan bagi manajer untuk mempertimbangkan berbagai 

perspektif sebelum mengambil keputusan, yang dapat meningkatkan kualitas keputusan tersebut. 

Sebaliknya, dalam organisasi dengan budaya yang lebih otoriter atau hierarkis, keputusan sering kali 

diambil secara top-down, dengan sedikit atau tanpa partisipasi dari anggota organisasi lainnya. 

Budaya yang mendukung transparansi dan komunikasi terbuka memungkinkan pengambilan 

keputusan yang lebih cepat dan lebih tepat. Manajer yang bekerja dalam budaya seperti ini cenderung 

memiliki akses ke informasi yang lebih baik, baik dari atas maupun bawah. Hal ini memudahkan 

mereka untuk memahami permasalahan dengan lebih jelas dan mengidentifikasi solusi yang sesuai. 

Studi literatur menunjukkan bahwa organisasi dengan budaya yang mendukung komunikasi dua arah, 

di mana manajer mendengarkan masukan dari bawah, dapat menghasilkan keputusan yang lebih 

inklusif dan responsif terhadap kebutuhan dan tantangan di lapangan. Di sisi lain, budaya yang 

membatasi aliran informasi hanya pada jalur vertikal seringkali menghambat kemampuan manajer 

untuk membuat keputusan yang sesuai dengan kondisi nyata di lapangan. 

Dalam konteks pengambilan keputusan strategis, budaya organisasi yang mendukung inovasi 
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dan eksperimen memungkinkan manajer untuk mempertimbangkan berbagai opsi dan mengambil 

keputusan yang lebih berani. Organisasi yang mengutamakan fleksibilitas dan pembelajaran 

berkelanjutan akan lebih mampu beradaptasi dengan perubahan pasar dan mengambil keputusan 

strategis yang lebih dinamis. Sebaliknya, organisasi dengan budaya yang lebih konservatif dan 

berfokus pada stabilitas sering kali terjebak dalam pola pengambilan keputusan yang lebih berhati-hati 

dan tidak terlalu terbuka terhadap perubahan. Hal ini dapat membatasi kemampuan organisasi untuk 

berinovasi dan bersaing di pasar yang terus berkembang. 

 Budaya yang mendukung kolaborasi antar anggota tim juga memengaruhi keputusan 

operasional sehari-hari. Dalam budaya yang mengutamakan kerja sama dan saling percaya, manajer 

cenderung melibatkan tim mereka dalam proses pengambilan keputusan operasional. Hal ini 

mempercepat proses pengambilan keputusan karena manajer dapat memanfaatkan pengetahuan dan 

pengalaman yang dimiliki oleh anggota tim di berbagai level. Sebaliknya, dalam budaya yang lebih 

terpusat, keputusan sering kali diambil oleh pihak manajemen atas tanpa melibatkan input dari tingkat 

bawah. Ini dapat menyebabkan ketidakpuasan di kalangan karyawan dan berpotensi mengurangi 

efektivitas keputusan operasional yang diambil. 

Dampak budaya organisasi terhadap pengambilan keputusan juga terlihat dalam cara 

organisasi menanggapi masalah dan tantangan yang muncul. Dalam budaya yang terbuka terhadap 

kritik dan umpan balik, manajer cenderung lebih proaktif dalam mencari solusi dan memperbaiki 

keputusan yang telah diambil. Budaya semacam ini menciptakan suasana yang mendukung perbaikan 

berkelanjutan dan meningkatkan adaptabilitas organisasi. Sebaliknya, dalam budaya yang lebih 

defensif atau menutup diri dari umpan balik, manajer cenderung lebih reaktif terhadap masalah dan 

kesulitan, yang dapat memperlambat proses pengambilan keputusan dan menurunkan efektivitas 

organisasi dalam merespons perubahan atau tantangan yang ada. 

Peran Komunikasi dalam Pengambilan Keputusan Manajerial 

Peran komunikasi dalam pengambilan keputusan manajerial sangat vital karena komunikasi 

yang efektif memungkinkan manajer untuk memperoleh informasi yang akurat dan relevan untuk 

membuat keputusan yang tepat. Dalam organisasi dengan budaya komunikasi yang terbuka, aliran 

informasi antara berbagai level manajerial dan anggota tim berjalan lancar, sehingga manajer dapat 

memperoleh berbagai perspektif dan insight yang bermanfaat. Studi menunjukkan bahwa komunikasi 

yang efektif mempercepat proses pengambilan keputusan dengan mengurangi ketidakpastian dan 

memberikan pemahaman yang lebih jelas tentang situasi yang dihadapi. Sebaliknya, dalam budaya 

organisasi yang menekan aliran komunikasi atau hanya mengutamakan jalur vertikal, keputusan yang 

diambil cenderung kurang informasional dan berisiko karena keterbatasan informasi yang tersedia. 

Dalam organisasi yang mendorong komunikasi dua arah, baik dari atasan ke bawahan maupun 

sebaliknya, pengambilan keputusan lebih inklusif dan partisipatif. Manajer yang terbuka untuk 

menerima masukan dan feedback dari karyawan dapat membuat keputusan yang lebih sesuai dengan 

realitas yang ada di lapangan. Hal ini juga membangun rasa saling percaya antara manajer dan 

karyawan, yang dapat meningkatkan komitmen karyawan terhadap keputusan yang diambil. Di sisi 

lain, jika komunikasi terhambat atau terlalu terpusat, manajer cenderung membuat keputusan tanpa 

memahami dengan baik kondisi yang sebenarnya dihadapi oleh tim di lapangan, yang dapat berisiko 

menurunkan efektivitas keputusan. 

Komunikasi juga berperan dalam mengelola konflik yang mungkin muncul selama proses 

pengambilan keputusan. Dalam organisasi yang mengedepankan komunikasi terbuka, manajer lebih 

mampu untuk menyelesaikan perbedaan pendapat secara konstruktif dan menemukan solusi yang 

dapat diterima oleh semua pihak. Proses ini memungkinkan manajer untuk membuat keputusan 

yang lebih berdasar pada konsensus dan saling pengertian. Namun, dalam budaya yang lebih tertutup, 

konflik yang tidak dikelola dengan baik dapat memperlambat pengambilan keputusan dan 

menciptakan ketegangan di dalam tim. Oleh karena itu, keterampilan komunikasi yang baik sangat 

dibutuhkan untuk mengurangi gesekan yang dapat muncul selama proses pengambilan keputusan. 

Komunikasi yang jelas dan efektif juga mempengaruhi cara keputusan disampaikan kepada 

seluruh anggota organisasi. Dalam budaya organisasi yang mendukung komunikasi transparan, 

manajer akan menyampaikan alasan dan pertimbangan di balik keputusan yang diambil, sehingga 

seluruh anggota tim dapat memahami tujuan dan implikasi dari keputusan tersebut. Hal ini 

meningkatkan rasa memiliki terhadap keputusan yang diambil, serta memperkuat komitmen untuk 

melaksanakan keputusan tersebut. Sebaliknya, dalam budaya yang lebih tertutup, keputusan sering 
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kali disampaikan secara sepihak tanpa penjelasan yang memadai, yang dapat menimbulkan 

kebingungan dan ketidakpuasan di kalangan karyawan. 

Selain itu, komunikasi juga berperan dalam menciptakan ruang bagi umpan balik yang 

konstruktif. Manajer yang aktif mendengarkan dan mendorong umpan balik dari anggota tim dapat 

memperbaiki dan menyesuaikan keputusan yang telah diambil, serta meningkatkan kualitas 

keputusan-keputusan yang akan datang. Budaya komunikasi yang memfasilitasi umpan balik secara 

terbuka memungkinkan organisasi untuk beradaptasi dengan cepat terhadap perubahan dan 

meningkatkan efektivitas operasional. Dalam budaya yang menghambat umpan balik, manajer 

cenderung lebih kaku dan tidak responsif terhadap perubahan yang terjadi, yang dapat menghambat 

pengambilan keputusan yang efektif dan relevan. 

Budaya Organisasi dan Pengambilan Keputusan Strategis 

Budaya organisasi memiliki dampak yang signifikan terhadap pengambilan keputusan 

strategis dalam sebuah organisasi. Organisasi dengan budaya yang mendukung inovasi dan eksperimen 

cenderung mendorong manajer untuk mengeksplorasi berbagai opsi dan mempertimbangkan 

keputusan yang lebih berani dan transformatif. Dalam budaya semacam ini, manajer tidak takut untuk 

mengambil risiko yang terukur, karena mereka tahu bahwa kesalahan atau kegagalan adalah bagian dari 

proses pembelajaran dan inovasi. Keputusan strategis yang diambil dalam budaya yang mendukung 

eksperimen ini seringkali lebih adaptif dan responsif terhadap perubahan pasar dan tren industri. 

Sebaliknya, dalam budaya yang lebih konservatif, keputusan strategis lebih berhati-hati dan 

cenderung berfokus pada mempertahankan status quo, yang mungkin menghambat kemampuan 

organisasi untuk beradaptasi dengan perubahan yang cepat. 

Budaya yang mendukung kolaborasi dan pembelajaran berkelanjutan juga memengaruhi 

pengambilan keputusan strategis. Dalam organisasi yang mengutamakan kolaborasi, keputusan 

strategis cenderung diambil dengan melibatkan banyak pemangku kepentingan, mulai dari manajer 

tingkat atas hingga karyawan di tingkat bawah. Partisipasi yang lebih luas ini memungkinkan 

keputusan yang diambil lebih berimbang, mencakup berbagai perspektif, dan lebih mengakar pada 

kebutuhan dan aspirasi organisasi secara keseluruhan. Hal ini meningkatkan kemungkinan 

keberhasilan keputusan strategis karena melibatkan berbagai sumber daya dan pengetahuan yang ada 

dalam organisasi. Dalam budaya yang kurang kolaboratif atau terlalu terpusat, keputusan strategis lebih 

sering diambil oleh sekelompok kecil individu, yang berpotensi mengabaikan pandangan penting dari 

bagian lain organisasi. 

Selain itu, budaya organisasi yang mendorong keberanian dan ambisi dapat mempercepat 

pengambilan keputusan strategis yang berorientasi pada pertumbuhan dan ekspansi. Organisasi 

dengan budaya seperti ini tidak hanya bertujuan untuk bertahan hidup, tetapi juga berfokus pada 

pencapaian tujuan jangka panjang yang lebih besar, seperti memperluas pasar, mengembangkan 

produk baru, atau berinvestasi dalam teknologi baru. Manajer dalam organisasi yang mengedepankan 

budaya pertumbuhan cenderung memiliki visi yang lebih jauh ke depan dan berani mengambil langkah-

langkah strategis yang berpotensi mengubah arah perusahaan. Sebaliknya, dalam organisasi dengan 

budaya yang lebih fokus pada stabilitas dan konservatisme, keputusan strategis lebih berhati-hati dan 

berorientasi pada pengurangan risiko jangka pendek, yang bisa saja membatasi peluang ekspansi dan 

inovasi. 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulannya, budaya organisasi memiliki dampak yang sangat signifikan terhadap 

pengambilan keputusan dalam berbagai aspek manajerial, baik itu dalam keputusan strategis, 

operasional, maupun keseharian. Budaya organisasi yang mendukung komunikasi terbuka, kolaborasi, 

dan inovasi dapat meningkatkan efektivitas keputusan yang diambil oleh manajer, dengan 

mempercepat proses pengambilan keputusan dan meningkatkan kualitas hasilnya. Sebaliknya, budaya 

yang terlalu terpusat atau konservatif dapat menghambat fleksibilitas dan adaptasi organisasi terhadap 

perubahan, serta memperlambat pengambilan keputusan yang tepat waktu. 

Saran yang dapat diberikan adalah penting bagi organisasi untuk menciptakan budaya yang 

mendukung keterbukaan dan kolaborasi dalam pengambilan keputusan. Organisasi perlu 

mengedepankan komunikasi yang transparan, memungkinkan setiap tingkat manajerial untuk berbagi 

informasi yang relevan, serta menciptakan ruang bagi karyawan untuk memberikan masukan yang 

konstruktif. Hal ini akan memperkuat dasar pengambilan keputusan yang lebih informasional dan 
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inklusif, serta mendorong pengambilan keputusan yang lebih responsif terhadap kebutuhan dan 

perubahan yang terjadi dalam lingkungan eksternal. 

Selain itu, organisasi juga perlu menyeimbangkan antara efisiensi operasional dan 

kesejahteraan karyawan dalam budaya mereka. Keputusan yang diambil tidak hanya harus 

berorientasi pada pencapaian target jangka pendek, tetapi juga mempertimbangkan dampaknya 

terhadap motivasi dan kesehatan mental karyawan dalam jangka panjang. Dengan menciptakan 

budaya yang menghargai keseimbangan antara hasil dan kesejahteraan karyawan, organisasi dapat 

memastikan keberlanjutan jangka panjang dan meningkatkan produktivitas secara keseluruhan. 
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